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ABSTRAK  

This study aims to analyze the comparison performance  of local governments in Indonesia before 

and during the COVID-19 pandemic. The method used in this study is a systematic literature review  based 

on 10 research articles with the topic of assessing local government performance before and during the 

COVID-19 pandemic. From this research it is concluded that the majority of local government 

performance has decreased. This is due to restrictions on activities carried out during the Covid-19 

pandemic. 
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Abstraki  

Penelitian iniibertujuan untukimenganalisis perbandinganikinerja ikeuangan pemerintah daerahidi 

Indonesia sebelumidanisaat terjadi pandemiiCovid-19. metode yangidigunakan dalam penelitian ini adalah 

systematic literature review  berdasarkan 10 artikel penelitian dengan topik penilaian kinerja pemerintah 

daerah sebelum dan saat terjadi pandemi Covid-19. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa mayoritas 

kinerja pemerintah daerah mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena pembatasan kegiatan yang 

dilakukan saat pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: Covid-19, Kinerja Keuangan, Pemerintah Daerah 

 

1. PENDAHULUAN 

Undang-UndangiNo. 17itahun  i2003  imenetapkan  bahwa iAnggaran Pendapatan  idan  Belanja 

daerah  i(APBD)  dirancang  menggunakan  orientasi prestasi  kerja  yang  ingin  diraih.  Dalam  rangka  

mendorong  keberhasilan kebijakan  ini,  idiperlukan  rancangan  pendekatan  kinerja  menggunakan  rasio 

kinerja  keuangan  daerah  atas  Anggarani  Pendapatan  dani  Belanja  Daerahi (APBD) iyang sudah 

diputuskan dan disahkan [2]. 

Pandemi Covid-19 mempengaruhi keuangan indonesia, pemerintah melakukan berbagai upaya 

untuk menangani pandemi dengan menekankan laju persebaran Covid-19. Pendapatanipemerintahiprovinsi  

cenderungi mengalamii penurunaniakibatiadanya pandemi iCOVID-19,  danibiayaiatauipengeluaran 

pemerintah meningkat drastis selama pandemi COVID-19 berlangsung [5]. Penerimaan Pendapatan Daerah 

di Laporan realisasi APBN pada tahun 2020 terjadi penurunan menurut data yang didapatkan dari 

https://djpk.kemenkeu.go.id/, jika di bandingkan dengan tahun 2019 sebelum adanya pandemi Covid-19. 

Total penerimaan pendapatan daerah di Indonesia tahun 2020 sebesar 1.115.490,41 M jauh lebih sedikit 

dibandingkan pada tahun 2019 sebesar 1.198.407,26 M. 

Artikel ini bertujuan untuk meninjau dan  menganalisis penelitian-penelitiani yang telah dilakukan 

sebelumnya dengan topik penelitian yaitu kinerja keuangan pemerintah daerah sebelum dan saat pandemi 

Covid-19. Menganalisis ikinerja keuanganidapat diketahui idenganimenggunakanirasioikeuangan  seperti  

rasio pertumbuhan,i rasio kemandirian,i rasio efektivitas,i rasio efisiensi,i rasio keserasian,i dan rasio 

ekonomisi[6]. 

Salah satu penelitian terdahulu ialah  dengan melakukan penelitian tentang Kinerja Keuangan  

Pemerintah  Kota Makassar  yang memiliki hasil penelitian yaitu Kinerja Keuangan Pemerintah Kota 

Makassar mengalami penurunan di  tahun 2020 (pandemi periode pertama) dari tahun sebelumnya yaitu 

2019 (Sebelum pandemi), lalu mengalami peningkatan kinerja di tahun berikutnya yaitu 2021 dimana saat 

itu pandemi masih berlangsung. Dan juga memiliki hasil penelitian yang jika dilihat dari rasio efektifitas, 

rasio desentralisasi fiskal, dan rasio efisiensi, kinerja keuangan pemerintah kota Makassar sudah cukup baik 

tetapi dari rasio kemandirian Keuangan Daerah pemerintah kota Makassar dikategorikan rendah sekali dan 

Rasio keserasian dapat menunjukkan  bahwa  belanja  operasi  dan  belanja  modal  belum  seimbang. 
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Google Scholar 

Seleksi Penelitian berdasarkan judul “Kinerjai KeuanganiPemerintah 

DaerahiSebelum dan iSaat Pandemii“Covid-19” 

8.310 

Seleksi 50 Penelitian teratas dengan topik yang berhubungan  Kinerja 

Keuangani Pemerintah Daerah saat dan sebelum pandemi iCovid-19 

10 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Agency 

Teori keagenan merupakan teori yangidicetuskan oleh Jensen daniMeckling di tahun i1976. Jensen 

idan Meckling menjelaskanijika hubunganiagency terjadi ketika satuiorang atauilebih (principal) 

memberikan pekerjaan atau wewenang kepada orang lain i(agent) untuk memberikan suatu jasa dan 

ikemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan[5]. 

2.2. Keuangan Daerah 

Laporanikeuangan dirancang dengan tujuaniuntuk mengambil keputusan bagiipihak 

eksternaliperusahaan dan juga yangiakan melakukan pelaporan status dan hasil keuanganioperasi 

perusahaan[11]. Keuangan daerah dapat merupakan hak danikewajiban pemerintahidaerah dengan 

penilaian berupa uang atau segalaisesuatu berupaiuang dan barang milik suatu daerah iyang digunakan 

untuk melaksanakan hak dan kewajibannya [5]. 

2.3. Penilaian Kinerja Pemerintah Daerah 

Pengukuran kinerja pemerintah daerah memiliki tujuan untuk perwujudan tanggungjawab publik, 

mengalokasikan sumber daya, memperbaiki kinerja, serta bentuk komunikasi kelembagaan. Dengan  

indikator yang dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu (1)biaya (ekonomi dan efisien) dan (2)kualitas 

pelayanan (efektivitas) [12]. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yangi digunakan pada penelitian iini yaitu systematic literaturei review atau 

tinjauan pustaka sistematik. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan metode SLR 

mengikuti tahapan penelitianiyang dilakukan oleh Alvianto dkk (2022) yang terdiri  atas  identifikasi 

masalah,  pencarian  literatur,  pemilihan  hasil  pencarian  literatur  dan  analisa  hasil pencarian literatur. 

Dapat diuraikan pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pencarian dan Pemilihan Literatur 

 

3.1. Identifikasi Masalah  

Tahap  identifikasi masalah, dapat dilakukan penentuan  tujuan dan hasil yang  akan dicapai 

penelitian yang menggunakan metode SLR. Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji dan menganalisis kinerja. 

Perumusan dua pertanyaan penelitian/research question (RQ) yang berkaitan tujuan penelitian, yaitu:  

RQ 1  :  Rasioiapa sajaiyang digunakanipenelitian sebelumnya dalam menilai kinerja keuanganipemerintah 

daerah?  

RQ 2 : Bagaimana perbandingan kinerjaikeuangan pemerintahidaerah di Indonesia sebelumidan saati 

pandemi Covid-19?  

3.2. Pencarian Literatur   

Fokus penelitian, SLR dikhususkan pada Pemerintah Daerah di Indonesia, pencarian literatur  

dilakukan  pada  jurnal  yang  terindeks  pada  database  portal  Google Shoolar  pada  situs  website 
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https://scholar.google.com/. Seleksi pencarian literatur berdasarkan judul yaitu “kinerjai keuangan 

pemerintahidaerah sebelumidan saat pandemiiCovid-19”. Hasil dari pencarian  literature tersebut diperoleh 

sebanyak 8310 artikel yang merupakan penelitian dari tahun 2018 sampai dengan 2022.  

3.3. Pemilihan Hasil Pencarian Literatur  

Untuk memilah  literatur dengan  fokus penelitian pada pemerintah daerah,  hasil pencarian  literatur 

diperoleh 10 artikel.  

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil analisis dari beberapa penelitian terdahulu yang membahas kinerja keuangan 

pemerintah daerah di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 sebagai bahan dalam melakukan 

tinjaun pustaka  dapat diuraikan pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Hasil Systematic Literature Review 

Kode 

Jurnal 

Penulis 

(Tahun) 
Judul Rasio Hasil 

P1. Reza 

Cesar 

Tiarso 

(2021) 

Analisisi Laporan 

Keuangani Balai 

Desai 

Kemanggungani 

Dukuh iUntuk 

Menilai iKinerja 

Keuangani Di 

Masa iPandemi 

Covid-19i 

1. Rasioi 

Kemandirian 

Keuangani 

2. Rasioi 

Efisiensi 

3. Rasioi 

Efektivitas 

1. Rasio kemandirian mengalami 

kenaikan 1%. 

2. Rasio efisiensi mengalami penurunan 

drastis sebesar 84%. 

3. Rasio efektivitas mengalami 

penurunan sebesar 3%. 

P2. Wulan 

Dri 

Puspita 

dan Dyah 

Ani 

Pangastu

ti (2022) 

Analisisi Kinerja 

KeuanganiPemkot 

Batui Sebelum 

DaniSaat Pandemi 

Covid-19 

1. Rasioi 

Pertumbuhan 

2. Rasioi 

Kemandirian 

3. Rasio 

Efektivitas 

4. Rasio 

Efisiensi 

5. Rasio 

Keserasian 

Belanja 

6. Rasio 

Ekonomi 

1. Pertumbuhan  pendapatan  mengalami  

penurunan.  Sedangkan  rasio  

pertumbuhan  belanja  mengalami 

penghematan. 

2. Tingkat kemandirian masihididominasi 

oleh peran pemerintahipusat. 

3. Tingkat  efektivitas  mengalami  

kenaikan . 

4. Tingkat efisiensi berada dikategori 

efisien. 

5. Tingkat  keserasian  belanja  masih  

didominasii oleh belanjai operasi, 

walaupun terjadii penurunan pada 

belanjaimodal. 

6. Tingkat ekonomis dapat dikatakan 

ekonomis baik. 

P3. Septa 

Soraida 

(2022) 

Analisis Kinerja 

Keuangani 

Pemerintahi 

Daerahi Kota 

Banjarmasin 

Sebelumi Dan 

Selama Pandemi 

1. Rasio 

Efektivitas 

2. Rasio 

Kemandirian 

1. Rasio  efektifitas  PAD  cukup 

menurun  yaitu  sebesar  73,98% . 

2. Rasio  kemandirian menunjukkan 

berfluktuasi. 

P4. Kurnia 

Ahsanul 

Habibi, 

Sobrotul 

Imtikhan

ah, dan 

Analisis Kinerja 

Keuangani 

Pemerintahi 

Daerahi Se-

Provinsii Jawa 

Tengahi Sebelum 

1. Rasio 

Kemandirian 

Keuangan 

2. Rasio 

Fleksibilitas 

Keuangan 

1. Tingkati Kemandirian Keuangan 

Pemerintahi Daerah sebelumldan saat 

pandemi Covid19 mengalami 

perbedaanlsenilai Asymp.sig 0,000. 

2. Tingkat iFleksibilitas Keuangani 

Pemerintah Daerah sebelum dan saat 
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Rini 

Hidayah 

(2021) 

dani SAAT 

Pandemi COVID-

19i 

3. Rasio 

Solvabilitas 

Operasional 

4. Rasio 

Solvabilitas 

Jangka 

Pendek 

5. Rasio 

Solvabilitas 

Jangka 

Panjang 

6. Rasio 

Solvabilitas 

Layanan 

pandemil Covid19 ltidak lmengalami 

perbedaan. 

3. Tingkat iSolvabilitas iOperasional 

Pemerintahi Daerah sebelum dan saat 

pandemii Covid19 mengalami 

perbedaan senilai Asymp.sig 0,017. 

4. Tingkat Solvabilitas lJangka lPendek 

Pemerintah Daerahisebelumidan saat 

pandemi Covid19 tidak mengalami 

perbedaan berdasarkan lhasil uji 

Wilcoxon signed test senilai 

Asymp.sig 0,838. 

5. Tingkat Solvabilitasi Jangka iPanjang 

Pemerintah Daerahisebelum danisaat 

pandemi Covid19 itidak mengalami 

perbedaan iberdasarkan hasil uji 

Wilcoxon signedi test senilai 

Asymp.sig 0,398. 

6. Tingkat iSolvabilitas Layanan 

Pemerintah Daerahi sebelum dan saat 

pandemi Covid19 tidaki mengalami 

perbedaani berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon signed test senilai 

Asymp.sig 0,441 

P5. Muham

mad 

Ichlasul 

Amal 

dan Puji 

Wibowo 

(2021) 

Analisis Kinerja 

Keuangani 

Pemerintahi 

Provinsii iDKI 

Jakartai 

Sebelumi Dan 

SesudahiPandemi 

Covid-19 

1. Rasio 

Kemandirian 

2. Rasio 

Efektivitas 

3. Rasio 

Efisiensi 

4. Rasio 

Aktivitas 

5. Rasio 

Pertumbuhan 

6. Debt Service 

Coverage 

Ratio 

1. Tingkat kemandirian  keuangan  

daerah,  pada  itahuni  2019 sebesar  

277%,  sedangkani  pada  tahun  2020  

turunimenjadii 188%. 

2. Rasio iEfektivitas PAD pada tahun 

2019 sebesar 90%, sedangkan pada 

tahuni2020iterjadiikenaikanimenjadi  

98%. 

3. Kinerja keuangan  Pemerintah tahun  

anggarani 2019 isebesar i140%, 

sedangkan pada  tahun  anggaran 2020  

mengalamiipenurunanimenjadii138. 

4. Rasio ibelanja operasii Pemerintah  

pada itahun anggarani  2019  –  2020    

sebesar i81,98% idan i84,76%. Rasio  

belanja modal iPemerintah Provinsi 

DKI Jakarta pada tahun anggaran 2019 

– 2020 sebesar  18,02%  dan  6,14%. 

5. Rasio ipertumbuhan iPAD amengalami  

pertumbuhanipositif isebesar a5,49%, 

dan  rasio  pertumbuhan  belanja 

operasi  11,93% 

6. Pemerintah Daerah padaitahun 2019 

dan 2020  sangat baik, idikarenakan  

rasioiDSCR diiatas 2,5. 

P6. Bunga 

Qolbiyah 

Syahara 

dan 

Muham

mad 

Aufa 

Analisisai Kinerja 

Keuangani 

Pemerintahai 

Daerah iProvinsi 

Jawai Timur 

SebelumiDan Saat 

Pandemi aCovid-

1. Rasio 

Kemandirian 

Keuangan 

2. Rasio 

Fleksibilitas 

Keuangan 

3. Rasio 

1. Terdapat  perbedaan  tingkat 

kemandirian keuangan Pemerintah 

DaerahiJawa Timurisebelumidan saat 

pandemiiiCovid-19. 

2. Terdapat perbedaan tingkat 

fleksibilitas keuangan lPemerintah 

Daerah Jawa Timur  sebelum dan  saat 
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(2022) 19i   Solvabilitas 

Operasional 

4. Rasio 

Solvabilitas 

Jangka 

Pendek 

5. Rasio 

Solvabilitas 

Jangka 

Panjang 

6. Rasio 

Solvabilitas 

Layanan 

pandemioCovid-19. 

3. Terdapat perbedaan itingkat 

solvabilitas operasional Pemerintah 

DaerahbProvinsi JawaaTimurisebelum 

dan  saat  pandemi  Covid-19. 

4. Tidak  terdapat perbedaan  tingkat  

solvabilitasa  jangka  apendek  

Pemerintah  Daerah  Provinsi  Jawa  

Timur sebelum  dan  saat  pandemi  

Covid-19. 

5. Tidak iterdapat perbedaani tingkat  

solvabilitas ijangka ipanjang  

Pemerintah  iDaerah  Provinsii  Jawa  

Timur isebelum dani saat pandemi 

Covid-19. 

6. Tidak  lterdapat perbedaan ltingkat 

solvabilitas layanan lPemerintah 

Daerah lProvinsi Jawa Timuri sebelum 

dan saat  pandemii lCovid-19. 

P7. Arwini 

Musdalif

ah (2022) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Pada 

Pemerintah Kota 

Makassari Di 

Masa Pandemi 

Covid-19i 

1. Rasio 

Kemandirian 

2. Rasio 

Efektivitas 

3. Rasio 

Desentralisasi 

4. Rasio 

Efisiensi 

5. Rasio 

Keserasian 

 

 

1. Kinerja  Keuangan iPemerintah  Kota 

Makassar  selama  sebelum  idan  saat  

pandemiiCovid-19  (tahun  2019-2021)  

jika  idilihat  dari  Rasio  Kemandirian  

Keuangan Daerah pada ikategori 

Rendahisekali. 

2. Kinerja  keuangan Pemerintah Kota 

Makassar  jika dilihat dari Rasio 

Efektifitas PAD beradaipadaikategori 

cukupiefektif. 

3. Kinerja Keuangan Pada Pemerintah 

Kota Makassar dilihat idari Rasio 

Desentralisasi Fiskal berada pada 

kategoriiCukup. 

4. Kinerja Keuangan Pemerintah Kota 

Makassar jika dilihati dari rasio 

Efisiensii Keuangan Daerah berada 

padaikategoriiefisen. 

5. Kinerja keuangan Pemerintah Kota 

Makassar ijika dilihat darii Rasio 

keserasianidapatimenunjukkanibahwa  

belanja  operasi  dan  belanja  modal  

belumiseimbang.   

P8. Fitri 

Rahmaw

ati dan 

Endang 

Kiswara 

Dampak Covid-19 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah  

(Studi Kasus Pada 

34i Pemerintah 

Provinsi Di 

Indonesia)i 

1. Rasio Derajat 

Desentralisasi 

Fiskal 

2. Rasio 

kemandirian 

keuangan 

daerah 

3. Rasio 

Efektivitas 

PAD 

4. Rasio 

Kontribusi 

Pajak Daerah 

Bersumber  ipada  ikajian  ujii  Paired  

Samplei Test diperolehi kesimpulan  

terjadi  perbedaan isignifikanisebelum 

dan lsemasa Covid-19 lmengenai 

kinerjal keuangan idaerah pada rasio 

efektivitas PAD,  rasioi lkontribusi 

pajaki daerah pada iPAD, dan  rasiol 

belanja modal. Sedangkan  lrasio 

derajat desentralisasii fiskal, lrasio 

kemandirian keuangan daerah, dan 

rasioi kontribusiiretribusiidaerahipada 

PAD disimpulkani tidak terjadi 

perbedaanisignifikanimengenaiikinerja 
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Terhadap 

PAD 

5. Rasio 

Kontribusi 

Retribusi 

Daerah 

Terhadap 

PAD 

6. Rasio Belanja 

Modal 

keuangan daerah pemerintah provinsi 

sebelumidaniselamaiCovid-19i. 

P9. Anjelia 

Onibala, 

Tri Oldy 

Rotinsul

u, dan Ita 

Pingkan 

F. 

Rorong 

(2021) 

DampakiPandemi 

Covid-19i 

Terhadapi Kinerja 

KeuanganiDaerah 

Kabupateni 

Minahasai 

Tenggarai 

1. Rasio Derajat 

Desentralisasi 

Fiskal 

2. Rasio 

Kemandirian 

Keuangan 

Daerah 

3. Rasio 

Efektivitas 

PAD 

4. Rasio 

Efisiensi 

Keuangan 

Daerah 

5. Rasio 

Keserasian 

 

1. Rasio Derajatl iDesentralisasi Fiskal 

beradaipadaikategoriiSangatiKurang. 

2. Rasio KemandirianiKeuangan Daerah 

berada pada kategorilRendah sekali. 

3. Rasio Efektivitas PAD lberada pada 

kategorilefektif. 

4. Rasio Efesiensi Keuangan Daerah 

beradaipada kategoriitidak efisien. 

5. Rasio lKeserasian ldapat  menunjukan  

bahwa  belanja  loperasi  dan  lbelanja  

modalibelumiseimbang.   

6. Kinerja  ikeuangan iKabupaten  

Minahasa iTenggara dii lmasa  

pandemi lCovid-19 ldibandingkan 

dengan kinerjaltahun sebelumnyaltidak 

mengalamiipenurunaniyangiberarti. 

P10. Demvi 

Vebiani, 

Nugraha, 

dan Rd 

Dian 

Hardiana 

(2022) 

Analisisc Kinerja 

KeuanganlDaerah 

Sebelum danlPada 

Saati lPandemi 

COVID-19 (Studi 

Kasusl lPada 

Kabupateni ldan 

Kota lProvinsi 

Jawa Barat) 

1. Rasio 

Kemandirian 

2. Rasio Derajat 

Desentralisasi 

Fiskal 

3. Rasio 

Efektivitas 

PAD 

4. Rasio 

Efisiensi 

Keuangan 

1. Tingkat  kemandirian  keuangan 

pemerintah sebelumi  danipada saat  

pandemi COVID-19 tidakimengalami 

perbedaaniyangi signifikan.   

2. Tingkat derajati desentralisasii fiskal 

padai kabupaten/kotaiidi Provinsi  

Jawa Baratisebelumidan pada saat 

pandemi iCOVID-19 tidak mengalami 

perbedaaniyangisignifikan.  

3. Tingkati efektivitasi keuanganipada 

kabupaten/kota idii  Provinsi  Jawa  

Baratisebelumidan padaisaatipandemi 

COVID-19 mengalamii perbedaan  

yangisignifikan. 

4. Tingkat iefisiensii ikeuangani pada 

kabupaten/kotai dii Provinsii lJawa  

Barat sebelum dan padaisaatlpandemi 

COVID-19 mengalamii lperbedaan  

yangisignifikan.i 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Dari 10 jurnal yang telah terpilih, dapat diklasifikasikan frekuensi penggunaan rasio untuk menilai 

kinerja keuangan pemerintah daerah di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19, yang dapat 

diuraikan pada tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Frekuensi Penggunaan Rasio Penilaian Kinerja Keuangan 

Rasio Kode Artikel Jumlah 

Kemandirian (P1), (P2), (P3), 

(P4), (P5), (P6), 

10 
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(P7), (P8), (P9), 

(P10) 

Efektivitas (P1), (P2), (P3), 

(P5), (P7), (P8), 

(P9), (P10) 

8 

Efisiensi (P1), (P2), (P5), 

(P7), (P9), (P10) 

6 

Desentralisasi (P7), (P8), (P9), 

(P10) 

4 

Keserasian (P2), (P7), (P9) 3 

Pertumbuhan (P2), (P5) 2 

Fleksibilitas (P4), (P6) 2 

Solvabilitas 

Operasional 

(P4), (P6) 2 

Solvabilitas Jangka 

Pendek 

(P4), (P6) 2 

Solvabilitas Jangka 

Panjang 

(P4), (P6) 2 

Solvabilitas Layanan (P4), (P6) 2 

Debt Service Coverage 

Ratio 

(P5) 1 

Ekonomi (P2) 1 

Kontribusi Pajak 

Daerah 

(P8) 1 

Kontrribusi Retribusi (P8) 1 

Belanja Modal (P8) 1 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Tabel 1 dan 2 menjawab dari RQ1 terkait rasio yang digunakan  pemerintah daerah di indonesia 

untuk menilai kinerja keuangan yaitu Rasio Kemandirian, Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, Rasio 

Desentralisasi, Rasio Keserasian , Rasio Pertumbuhan, Rasio Fleksibilitas, Rasio Solvabilitas Jangka 

Pendek, Rasio Solvabilitas Jangka Panjang, Rasio Solvabilitas Layanan, Debt Service Coverage Ratio, 

Rasio Ekonomi, Rasio Kontribusi Pajak Daerah, Rasio Kontribusi Retribusi, dan Rasio Belanja Modal. 

Rasio yang paling umum digunakan untuk menilai kinerja keuangan pemerintah daerah dari analisis 

beberapa penelitian di atas yaitu rasio kemandirian. Untuk menjawab pertanyaan RQ2, penelitian ini 

membandingkan kinerja keuangan pemerintah daerah di Indonesia antara sebelum dan saat pandemi Covid-

19 dengan menggunakan tiga rasio yang paling sering digunakan dalam penelitian yang telah dianalisis 

sebelumnya. Tiga rasio tersebut yaitu rasio kemandirian, rasio efektivitas, dan rasio efisiensi. 

Perbandingan kinerja keuangan pemerintah daerah di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 

dengan menggunakan rasio kemandirian, mayoritas artikel penelitian yang dianalisis menyimpulkan bahwa 

kinerja keuangan tahun 2020 mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. Salah satu alasan 

penyebab turunnya kinerja yaitu adanya penyesuain anggaran dan mengubah APBD, dimana dijelaskan 

pada artikel P5 posisi PAD pada masa pandemi mengalami kontraksi menyebabkan kegiatan ekonomi 

terhambat karena terbatas jumlah kegiatan yang boleh dilakukan dan mengakibatkan pendapatan menjadi 

tidak optimal. Tetapi ada pula di beberapa artikel yang menggunakan rasio kemandirian menyimpulkan 

bahwa kinerja keuangan mengalami peningkatan, alasan diungkapkan pada artikel P1 bahwa pada masa 

pandemi mengalami peningkatan 1% dibandingkan tahun sebelumnya yang disebabkan pada saat itu 

pemerintah daerah fokus meningkatkan pajak daerah untuk membangun ruko-ruko yang menyebabkan 

pendapatan asli daerah juga meningkat. 

Perbandingan dengan menggunakan rasio efektivitas untuk menilai kinerja keuangan pemerintah 

daerah di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19, mayoritas artikel yang dianalisis menyimpulkan 

bahwa kinerja keuangan pemerintah daerah pada tahun 2020 dapat dikatakan lebih efektif dibandingkan 

tahun sebelumnya. Salah satu alasan dikatakan efektif dapat dilihat dari artikel P2 yang menjelaskan 

peningkatan tersebut terjadi karena adanya penyesuaian pada anggaran PAD tahun 2020 akibat adanya 
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pembatasan kegiatan sosial dan lebih ke penanganan pandemi Covid-19, dengan presentase dari cukup 

efektif di tahun 2019 menjadi lebih efektif di tahun 2020. Tetapi ada pula kinerja keuangannya menurun 

atau tidak efektif pada tahun 2020, contohnya yaitu pada artikel P1 dengan penurunan sebesar 3% karena 

pada saat itu retribusi pajak menurun yang disebabkan pandemi Covid-19. 

Rasio terakhir untuk menilai perbandingan kinerja keuangan pemerintah daerah di Indonesia 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 yaitu rasio efisiensi. Pada tahun 2020 kinerja keuangan menjadi tidak 

efisien dibandingkan tahun sebelumnya menurut mayoritas artikel yang dianalisis, alasan terjadi penurunan 

kinerja keuangannya diungkapkan oleh artikel P5 yang menjelaskan mobilisasi penerimaan pemerintah 

daerah agar lebih maksimal harus mengeluarkan biaya yang besar. Tetapi ada pula kinerja keuangan pada 

tahun 2020 lebih efisien dan terjadi peningkatan, misalnya pada artikel P2 yang menjelaskan peningkatan 

tersebut terjadi karena berkurangnya pendapatan daerah yang diterima dan juga karena ada penurunan 

jumlah nominal belanja yang tergolong cukup stabil. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kinerja keuangan dari beberapa penelitian yang telah dianalisis 

jika diukur menggunakan rasio kemandirian dan rasio efisiensi, mayoritas penelitian menyatakan 

pemerintah daerah di Indonesia mengalami penurunan yang disebabkan kegiatan-kegiatan dibatasi karena 

adanya pandemi walaupun ada pula yang mengalami peningkatan karena fokus pemerintah. Tetapi jika 

dinilai dengan menggunakan rasio efektivitas, mayoritas penelitian  menyatakan bahwa kinerja keuangan 

pemerintah daerah mengalami peningkatan atau efektif karena dilakukan penyesuaian PAD, dan adapun 

yang menurun karena retribusi pajak. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu kurangnya pembahasan mengenai penjelasan dari rasio kinerja 

keuangan yang digunakan dan hasil dari rasio selain tiga rasio yang paling umum digunakan dalam 

penelitian. Dan menyarankan untuk riset selanjutnya dapat menjelaskan lebih detail mengenai rasio untuk 

menilai kinerja keuangan yang digunakan oleh pemerintah daerah. 
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